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Kata Pengantar Editor

endidikan positif, juga dikenal sebagai “positive education,”
Padalah suatu pendekatan dalam bidang pendidikan yang
fokus pada pengembangan kesejahteraan dan kebahagiaan
siswa, bukan hanya pemahaman konsep akademis. Konsep ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi positif ke dalam
kurikulum dan pengalaman belajar, dengan tujuan membantu
siswa mengembangkan keterampilan dan sifat-sifat yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Tujuan utama dari pendidikan positif adalah menghasilkan
individu yang tidak hanya sukses dalam aspek akademis, tetapi
juga memiliki kualitas hidup yang lebih baik, lebih bahagia, dan
lebih bermakna. Pendekatan ini telah menjadi semakin populer
dalam beberapa tahun terakhir karena semakin banyak penelitian
yang menunjukkan bahwa kesejahteraan emosional dan karakter
positif berkontribusi pada kesuksesan dan kebahagiaan jangka
panjang.

Ada beberapa aspek utama dari positive education yaitu:
1) Pengembangan Keterampilan Emosional: pentingnya
pengembangan keterampilan emosional, seperti kecerdasan
emosional, manajemen stres, dan kemampuan berempati, agar
siswa dapat mengatasi tantangan emosional dengan lebih baik;
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2) Kultivasi Kebahagiaan dan Kesejahteraan: membantu siswa
untuk memahami apa yang membuat mereka bahagia dan
merasa puas dengan hidup mereka, serta memberikan strategi
untuk mencapai kesejahteraan pribadi; 3) Penguatan Karakter:
berfokus pada pengembangan kekuatan karakter positif siswa; 4)
Pembelajaran Berbasis Kepercayaan dan Keterlibatan: Guru yang
menerapkan pendekatan pendidikan positif sering menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung di kelas. Mereka
juga mendorong partisipasi aktif siswa dan kolaborasi antar
mereka; 5) Penggunaan Sumber Daya Positif: Pendidikan positif
memanfaatkan konsep-konsep dari psikologi positif, seperti
kekuatan karakter, untuk membantu siswa mengenali potensi
mereka dan memanfaatkan kekuatan mereka.

Buku ini adalah buku keempat yang di release Asosiasi
Psikologi Positif Indonesia (AP2I). Buku ini membahas tentang
Positive Education dari sub topik organisasi/Institusi, interpersonal
(antara siswa dengan siswa lain, guru dengan siswa, konselor
dengan siswa, siswa dan orang tua, relasi terkait digitalisasi)
dan level individu. Buku ini mengulas tentang berbagai level
dalam pendidikan sehingga dapat memahami model Pendidikan
berbasis Psikologi Positif secara komprehensif. Tujuannya adanya
buku Positive Education ini adalah dapat memberi pandangan baru
tentang pendekatan dalam dunia pendidikan Indonesia lebih baik.

Tim Editor

Nurlaila Effendy
Ni Made Swasti Wulanyani
Sianiwati S. Hidayat
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Appreciative Inquiry Coaching
(AIC) Pada Dunia Pendidikan

Waustari L. Mangundjaya

Pendahuluan

Dunia pendidikan tidak selamanya menyenangkan dan
penuh antusiasme, seperti halnya kehidupan lainnya, mahasiswa
pada saat melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi dapat saja
mengalami berbagai masalah. Hal ini ini bisa saja berhubungan
dengan masalah keuangan, penyesuaian gaya belajar, penyesuaian
dengan lingkungan kampus, masalah keluarga, masalah dengan
peer group, masalah dengan nilai pelajaran, masalah asmara,
masalah mencari kerja setelah lulus serta berbagai masalah lainnya
yang dapat dihadapi oleh seorang mahasiswa di Perguruan Tinggi.

Kompleksitas dalam dunia pendidikan, khususnya di
pendidikan tinggi bahkan sampai membuat beberapa mahasiswa
melakukan bunuh diri karena mesa tidak dapat mengatasi
masalahnya. Untuk itu, tugas seorang dosen tidak hanya sebagai
pengajar, pendidik tetapi kadangkala dituntut untuk menjadi

O fpracsadis ~;n.‘.‘.3‘=":: Coaching {h #Z) Fada Lruwia Fondiciilion
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seorang konselor pendidikan. Tugas seorang konselor pendidikan
antara lain adalah membuat mahasiswa tetap bersemangat dalam
melakukan tugas-tugasnya sebagai mahasiswa. Dalam melakukan
fugas-tugasnya sebagai seorang konselor tersebut, maka para
dosen dapat menggunakan pendekatan psikologi positif yang
memiliki berbagai pendekatan teori, hasil penelitian, serta hasil
pengalaman para praktisi. Salah satu pendekatan Psikologi
Positif adalah Appreciative inquiry (Al), yang di cetuskan oleh
David Cooperrider dkk (2008). Al dapat diterapkan pada para
mahasiswa, pada saat melakukan coaching dan konseling, atau
vang biasa disebut dengan Appreciative Inquiry Coaching adalah
suatu pendekatan yang berfokus pada pemecahan masalah dan
dapat disebut sebagai appreciative coaching, appreciative advising,
atau appreciative living (Brooks, 2013).

Coaching

Dalam kehidupan sehari hari istilah dan aktivitas coaching
sudah seringkali digunakan, baik itu di olah raga, dunia kerja,
“unia pendidikan, dan kegiatan lainnya. Tujuan dari coaching
antara lain adalah untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
oleh  seseorang maupun untuk tujuan pengembangan diri
seseorang, dengan cara menggunakan kekuatan yang dimiliki
oleh orang tersebut. Dalam hal ini tugas seorang coach adalah
memberikan wacana dan bimbingan bagaimana seorang coachee
narus bersikap dan bertindak. Dengan proses yang ada tersebut
diharapkan seorang klien (coachee) dapat mengetahui alternatif
andakan terbaik yang harus diambil dalam penyelesaian suatu
masalah yang dihadapi.
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Appreciative Inquiry Coaching (AIC)

Terdapat berbagai pendekatan dalam melaksanakan coach-
ing antara lain directive,, non directive, GROW dan Appreciatie In-
quiry Coaching (AIC). Appreciative Inquiry Coaching adalah suatu
pendekatan coaching yg berdasarkan prinsip Appreciative Inqui-
ry yaitu berdasarkan konsep 4 D, yaitu: Discover, Dream, Design
dan Destiny (Cooperider dkk, 2008). Tujuan dari Appreciative In-
quiry Coaching adalah untuk mengeluarkan hal-hal terbaik yang
terdapat dan dimiliki oleh seseorang, dengan cara menemukan,
mengartikulasikan dan memperbesar kekuatan, pola-pola keber-
hasilan dan mengeksplorasi potensi yang ada.

Manfaat dari Appreciative Inquiry Coaching
Terdapat berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari AIC,
antara lain yaitu:

1. Membantu seseorang dalam menghubungkan antara kekuatan
yang diniliki dengan lingkungannya.
2. Menunjukkan bagaimana cara mengaplikasikan kekuatan

yamg dimiliki oleh seseorang dan menyesuaikan dengan
tujuan yang dibuat di masa yang akan datang.

3. Membuat gambaran mengenai persepsi mengenai diri secara
lebih akurat.

4. Memiliki sebutan lain yang dapat mencerminkan diri dan
kekuatan yang dimiliki.
5. Memunculkan keingin tahuan terhadap kekuatan yang

dimiliki oleh orang lain.

6. Membuat seseorang merasa berhak untuk merasakan dirimya
sesuai dengan kondisi yang ada saat ini.

7. Menunjukkan pada seseorang bagaimana cara memproses dan
belajar sesuatu sesuai dengan kekuatan yang dimiliki masing
masing orang.

Musteyi L )nu-.fv:n:";u_;.-u
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14.
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Memiliki cara untuk mengekspresikan harapan kepemimpin
pada orang lain.

Meningkatkan rasa percaya diri.

Meningkatkan antisipasi terhadap risiko karena mengetahui

kekuatan yang dimiliki.

. Menemukan korelasi langsung antara kekuatan diri dengan

tugas-tugas yang harus dikerjakan saat ini dan di masa yang
akan datang.

- Membuat individu njadi anggota tim yang baik.

Membantu melakukan pembentukan kembali (reframing)
suatu kehidupan sesuai dengan prestasi dan keberhasilan
yang dimiliki oleh seseorang.

Memungkinkan bagi coachee untuk dapat melakukan apa saja

yang mungkin dapat dilakukan.

Dari berbagai manfaat tersebut di atas, dapat disimpulkan

bahwa AIC (Appreciative Inquiry Qoaching) merupakan salah
satu pendekatan coaching yang cukup efektif, dan memiliki
oerbagai manfat. Dalam hal ini, karena pendekatan AIC adalah
perdasarkan psikologi positif dan tidak terfokus pada pendekatan
mengenai rintangan, tantangan dan kelemahan seseorang, maka

hal

ini berdampak pula pada jenis pertanyaan yang dipilih dan

digunakan oleh Appreciative Inquiry maupun yang tujuannya untuk
pemecahan masalah. Hal ini antara lain tercermin pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan jenis pertanyaan

No.

Pertanyaan Pemecahaii,M asalah Pertanyaan Apresxatif r

1

Apa yang salah? Ada masalah apa? Apa yang membuat Anda
berenergi?

I

Bantuan apa yang Anda perlukan? Apa yang berjalan dengan baik
selama ini?

(%)

Apa yang Anda cemaskan? Apa yang sangat berharga pada
diri Anda?

.'.;':',J_I,.rxc'g. rfice _",—"llthl‘y G'.-nr.":lntg ,':'/‘]-—.76“ ?."?-‘d-lr? <l-“n'»'- - '7“"4“ diferan
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No. Pertanyaan Pemecahan Masalah Pertanyaan Apresiatif
4 | Ceritakan apa yang salah? Apa vang ingin Anda peroleh
lebih banyak?
5 | Bagaimana cara Anda memperbaiki | Bagaimana akan terlihat pada
hal ini? saat Anda melakukan sesuatu?
6 | Apa yang telah berjalan dengan baik | Apa yang menarik bagi Anda
sebelumnya? untuk melakukan sesuatu?
7 | Apa yang akan Anda lakukan? Apa yang Anda lakukan untuk
berkontribusi?
8 | Menurut Anda apa penyebab Bagaimana cara Anda maju dan
masalah ini? berkembang?

9 | Apa yang tidak berjalan dengan baik | Apa yang telah berjalan dengan
saat ini? baik saat ini?

Sumber: (Orem et al., 2007, p.69).

Bila dilihat pada Tabel 1 (satu) diatas, tampak bahwa terdapat
perbedaan mendasar antara pertanyaan yang orientasinya
pemecahan masalah dengan pendekatan Appreciative Inquiry. Pada
pertanyaan dengan pendekatan pemecahan masalah, orientasinya
lebih kepada menggali lebih dalam mengenai masalah apa yang
dihadapi, apa yang salah dan bagaimana cara memperbaiki
kesalahan tersebut. Sementara itu, pada pendekatan apresiatif,
maka penekanannya adalah lebih pada kekuatan yang dimiliki
oleh seseorang dan kemungkinan apa yang dapat dilakukan.

Tahapan Appreciative Inquiry Coaching

Secara umum sebenarnya tahapan AIC adalah berdasrkan
pada tahapan Appreciative Inquiry pada umumnya yaitu terdiri
atas 4 tahapan yaitu 4 D (Discovery-Penemuan, Dream-Mimpi,
Desain dan Destiny (Pencapaian Tujuan), tetapi kemudian karena
ini merupakan suatu intervensi maka ditambahkan 1 tahapan lagi,
yaitu tahapan definisi (definition) yang merupakan tahap awal
diluar dari 4 D tersebut.

v 133
st L ”(uy.guu({_wu_c.w




IJ

1.Definition:
Menetapkan intervensi

2.Discovery:
Apa yang baik?
Apa yang telah berjalan?

S5.Destiny:
Bagaimana mencapai
tujuan.

3.Dream:
Apa yang diinginkan

4.Design:
Seharusnya dan idealnya
seperti apa?

Gambar 6. Tahap 5 D
(Cooperider, D; Whitney, D; Stavros, .M, 2008).

Tahap Definisi (Definition)

Tahap definisi merupakan tahap tambahan yang berada
diluar dari 4 (empat) tahapan yang ada (Discovery, Dream,
Design dan Destiny). Tahap ini sebenarnya lebih merupakan
tahaap afirmasi dan konfirmasi mengenai tujuan dari intervensi
Appreciative Inquiry ini apa. Penetapan dan konfirmasi tujuan
in penting, khususnya untuk kegiatan coaching sangat penting,
karena akan dapat mengarahkan dan memfokuskan perhatian
kepada isu yang akan dibahas.

Tahap Penemuan (Discovery)

Tahapan Penemuan (Discovery) adalah tahapan dimana
seseorang dapat lebih memahami mengenai kekuatan dan
kelebihan yang dimilikinya serta berbagai prestasi dan
kesuksesan yang telah dilakukannya. Hal ini antara lain dapat
dilakukan beberapa pertanyaan dapat ditanyakan pada tahap
Penemuan (Discovery) antara lain:

.(/jjtp"or:dinm Juglun'y C‘-uﬂr:/nng (BGC! Fade Duria Aendiddean
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a. Apa yang menjadi kekuatan Anda? Sebutkan 5 kekuatan
yang Anda miliki.

b. Bagaimana cara Anda membangun/memiliki kekuatan

tersebut?

c. Pada saat apa Anda merasa memiliki kekuatan tersebut?
Apa yang Anda lakukan saat itu? Apa yang Anda sukai?

d. Bagaimana kira-kira kekuatan yang Anda miliki tersebut
diaplikasikan ke kehidupan & kegiatan sehari-hari (mis:
pekerjaan/pendidikan)

e. Apakah kinerja, prestasi, kekuatan, yang dimiliki sampai
saat ini? Untuk itu diminta untuk menyebutkan minimum
3 (tiga) hal.

f. Dari prestasi dan keberhasilan tersebut, mengapa hal ini
sangat berarti bagi diri sendiri?

g. Darikeberhasilantersebut, mengapahalinimembanggakan
diri sendiri?

h. Bagaimana Anda menggunakan kelebihan dan kekuatan
tersebut?

i. Apa yang dapat dipelajari dari keberhasilan yang dimiliki
tersebut?

Setelah dapat memahami dan mengidentifikasi kekuatan
dan kelebihan dari seseorang, maka kemudian dimulai tahap
kedua yaitu tahap mimpi dan mulai mempertajam apa visi
dan harapan yang dimiliki seseoran, yang ingin dicapainya di
masa mendatang.

Tahap Mimpi (Dream)

Tahap mimpi adalah tahapan dimana terdapat gabungan
antara visi dan realitas, yang akan dilihat adalah apa yang
kira-kira dapat dilakukan. Coach dalam hal ini membantu

M
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coachee, untuk mempelajari mimpinya dimasa yang akan

datang. Diskusi ini dapat saja dimulai dengan karir tapi bisa

juga dengan visi lainnya (misalnya keluarga, keseimbangan

antara kehidupan dan kerja) yang merupakan bagian integral
dari tahap mimpi. Hal yang harus diingat disini adalah tahap
mimpi adalah mencipatakan visi yang konkret. Fokus pada
mimpi, bukan pada cara untuk mencapainya. Untuk itu,
jangan terperangkap dalam membahas mengenai mengenai

bagaimana cara untuk mencapainya. Beberapa pertanyaan

yang dapat ditanyakan pada tahap ini antara lain adalah:

a.
b.

C.

®

Masa depan yang seperti apa yang Anda bayangkan?
Apa yang ingin Anda capai?
Apa yang Anda lihat dalam gambaran tersebut?

Dapatkah Anda melihat bagaimana Anda hidup dimimpi
tersebut?

Apa yang Anda pikirkan, rasakan dan lakukan?

Gambarkan suatu hari dimana Anda hidup dalam mimpi
tersebut?

Apakah Anda menjadi bersemangat pada waktu Anda
fokus pada pencapaian mimpi Anda?

Apa keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk membuat mimpi Anda menjadi kenyataan?

Talenta dan kekuatan apa yang Anda inginkan dimasa
yang akan datang?

Apakah Anda pikir orang lain akan menghargai talenta
dan kekuatan yang Anda miliki tersebut?

Bagaimana talenta dan kekuatan ini akan membuat Anda
menjadi orang yang lebih baik?

.(ij/,urc"inﬁvc f}‘):e}chry Cloching {SBTC Aada Droia =Tendiditoan
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Pada tahap mimpi ini, bila mimpi tersebut adalah masa
depannya adalah jangka pendek, maka sudah mulai dapat
ditanyakan mengenai apa yang telah dipersiapkan oleh coachee
untuk mencapai mimpi tersebut. Perhatikan mengenai adanya
kecemasan dari pernyataan seharusnya atau pernyataan lain ]
yang akan menimbulkan resistensi/penolakan seseorang r
membahas mengenai masa depannya. Dalam hal ini, yang
perlu untuk diperhatikan adalah pada tahap ini fokusnya
adalah bagaimana seorang coach dapat memberikan dukungan ’
bagi coachee dan membantunya dalam menyelesaikan masalah

yang dihadapinya.
Tahap Desain

Tahap desain adalah tahap dimana perencanaan tindakan
dilakukan untuk menjadikan mimpi menjadi suatu realitas.
Kadangkala hal ini disebut juga sebagai membangun suatu
kerangka bangunan. Tahap ini bisa dimulai dengan suatu

pertanyaan sederhana, saat ini dengan sudah adanya mimpi
masa mendatang, dapatkah Anda mewujudkannya?

Berdasarkan jawaban tersebut akan dapat dibuat daftar
kegiatan, tetapi yang perlu diingat pada tahap ini perencanaan
yang dibuat bisa saja tidak perlu sampai sangat detil.
Membuat perencanaam yang terbuka, yang memungkinkan
berbagai kegiatan dan alternatif kegiatan lainnya. Meskipun |

demikian, hal ini jangan membuat diskusi tentang ini menjadi

memberatkan, karena yang penting disini adalah melangkah
maju tapi tidak perlu memberatkan. Pertanyaan yang dapat
ditanyakan pada tahap ini antara lain adalah sebagai berikut:

a. Apa yang akan Anda lakukan untuk lebih dekat ke
pencapaian mimpi Anda?
b. Dukungan atau sumber daya apa yang diperlukan?

c. Apa yang telah Anda lakukan selama ini?
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Pada tahap ini adalah waktu yang baik bagi seseorang
untuk merencanakan tindakannya. Tugas coach disini adalah
membantu supaya coachee tetap fokus pada mimpinya dan
berusaha untuk merencanakan langkah-langkah selanjutnya.
Seseorang dapat berada pada tahap ini untuk beberapa
waktu sampai mencapai kesuksesan dari tindakan yang
dilakukannya.

Tahap Destiny (pencapaian tujuan)

Pada tahap destiny, pada umumnya seseorang telah men-
capai sebagian dari tujuannya. Pada tahap ini coach memiliki
kesempatan untuk menanyakan apakah coachee telah memilih
pilihan yang terbaik, dan mendorong serta mendukung coachee
untuk tetap mengembangkan keterampilan yang dimilikinya.
Coachee diminta untuk tetap fokus pada hal-hal baik yang te-
lah dicapainya. Beberapa pertanyaan yang dapat mengases
situasi saat ini antara lain:

a. Dimana Anda melihat diri Anda lebih baik?
Apakah Anda merasa lebih percaya diri?

c. Kemampuan, keterampilan dan talenta apa yang telah
dikembangkan sebagai proses pencapaian tujuan?

d. Bagaimana cara Anda untuk tetap meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan dan talenta Anda?

e. Keterampilan-keterampilan khusus apa yang telah
berkembang?
f. Apakah Anda telah mengembangkan jejaring Anda?

g. Apakah Anda dapat menggunakan sosial media?

Pada tahapan ini bisa saja kontak antara coach dan coachee
sudah tidak ada, karena sesi sudah selesai. Bisa juga yang
terjadi coachee kembali menemui Anda untuk menceritakan
kondisi dan kesuksesannya saat ini, atau sebaliknya ia akan
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kembali pada saat mengalami kesulitan lainnya. Dalam hal
ini maka proses dari Tahap Discovery sampai dengan Tahap
Destiny harus di ulang sebagai siklus yang baru.

Manfaat dan Penerapan Appreciative Inquiry Coaching
(AIC) Pada Mahasiswa

Appreciative Inquiry Coaching secara umum dapat diterapkan
pada lingkungan pendidikan tinggi (Brooks, 2013). Hal ini
disebabkan antara lain karena:

1. Bersifat luwes (fleksibel) dan dapat diimprovisasi.

AIQ adalah pendekatan yang fleksibel yang memung-
kinkan seseorang (baik coach maupun coachee) untuk menjadi
kreatif dan mengembangkan tekniknya sendiri. Dalam hal ini
tehnik AIQ dapat diaplikasikan kedalam berbagai variasi jenis
kegiatan, dari workshop sampai dengan pertemuan sesi priba-
di sifatnya.

2. Fokus pada aksi (Action-focused).

Dalam hal ini terdapat dasar filosofis yang mendasari
pendekatan ini, yang akan dapat memperkaya pemahaman
seseorang mengenai hal ini. AIQ adalah pendekatan yang
sifatnya berorientasi pada aksi (action-oriented approach).

3. Berdasarkan pada pertanyan (Question-based).

Pendekatan AIQ pada umumnya menanyakan berbagai
pertanyaan yang telah didesain secara strategis yang akan |
dapat membantu para coachee untuk membangun visi yang
mungkin untuk dicapai dimasa yang akan datang.

4. Berdasarkan pada pikiran (Mindset-based).

Al mengajarkan seseorang untuk memiliki pemikiran dan
strategi untuk keluar dari situasi yang kurang menyenangkan
dengan berbagai tantangan dan rintangan yang dihadapinya.
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Fokus pada berbagai kemungkinan (Possibility-focused).
Al dapat merubah fokus seseorang dari negativitas dan

Kecemasan menuju perasaan positif dan melakukan apa yang
mungkin dilakukan dan diinginkan oleh seseorang.

Fokus pada solusi (Solution-focused).
Dengan fokt:ls"'.}'iéda solusi, dan apa yang baik dari
solusi tersebut, maka hal ini akan dapat membantu coachee

untuk meningkatkan resistensi dan menghindari terjadinya
hambatan pada waktu melakukan analisis masalah.

Implikasi Praktis Implementasi Appreciative Inquiry
Coaching

Untukmendapatkan gambaran secaralebihn konkretmengenai
mplikasi dari AIC, dibawah ini terdapat contoh bagaimana cara
melakukan program coaching berdasarkan atas prinsip Appreciatice
quiry Coaching, yang mengikuti 5 tahapan, yaitu sebagai berikut
sordon, 2008):

Tahap Penemuan (Discovery)

Tahapan dimana seseorang mengenai diri sendiri lebih baik. Di
~awah ini terdapat beberapa contoh pertanyaan untuk mengatasi
-ires pada seorang mahasiswa:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan stres yang Anda hadapi.
Apakah Anda dapat memberikan deskripsi dan definisi yang
jelas, serta contoh konkret mengenai stres tersebut?

J

2. Kapan terakhir kali Anda dapat mengatasi stres? Situasi apa
yang Anda hadapi dan perilaku apa yang Anda lakukan untuk
mengatasinya?

'JJ

Sikap seperti apa yang Anda tampilkan pada waktu itu? Apa
yang Anda pikirkan?
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4. Bagaimana perasaan dan emosi Anda pada waktu Anda dapat
mengatasi stres tersebut?

5. Bagaimana reaksi Anda? Apa yang akan Anda lakukan?

6. Apa karakteristik dan peran dari perilaku mengatasi stres ini?

7. Apapendapatrekan-rekan Anda mengenai reaksi dan perilaku
mengatasi stres yang Anda Fakukan?

Fokus dari Coach Pada Tahap Penemuan (Discovery)

Dengan mengajukan berbagai pertanyan tersebut di atas, pada
tahap ini seorang coach sebaiknya akan fokus pada:

1. Membangun hubungan yang positif antara coach dan klien
(coachee).
2. Mengarahkan coachee menuju perspektif pemberdayaan diri.

3. Meyakinkan adanya berbagai kemungkinan untuk mengatasi
masalah.

4. Memberikan dukungan dan rasa percaya pada klien dalam
membangun masa depan yang positif.

Tahap Mimpi (Dream)

Pada tahapan mimpi, coach akan memfokuskan kepada tujuan
yang ingin dicapai. Pertanyaan yang biasanya ditanyakan antara
lain adalah (Orem et al., 2007).:

Pertanyaan dapat dimulai dengan pernyataan sebagai berikut:

1. Silakan membayangkan suatu situasi dimana pada waktu Anda
bermimp, dani bangun keesokan harinya ternyata Anda mene-
mukan situasi persis seperti apa yang ada dalam mimpi terse-
but. Dalam hal ini Anda bermimpi dapat mengatasi situasi stres.

2. Bagaimana Anda tahu bahwa Anda telah mengatasi stres
dengan baik?

3. Apayang berbeda?
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Apa yang berubah dari kebiasaan Anda?

Siapa yang pertama kali mengetahui dan memperhatikan
perbedaan tersebut?

Apa yang mereka katakan dan lakukan? Bagaimana reaksi

Anda terhadap apa yarrg mereka katakan dan lakukan?

‘oxus dari Coach Pacié-Tahap Mimpi Adalah Sebagai Berikut
Jrem et al., 2007) '

Merangsang klien (coachee) untuk menciptakan berbagai
kemungkinan

Mengundang klien untuk ikut bersuara dalam menentukan
masa depan yang diinginkannya

Menguatkan harapan dan mimpi klien.

Tzhap Desain (Design)

Pada tahap ini, pertanyaan yang diajukan adalah bagaimana

~erencanaan tidakan yang akan dilakukan untuk mencapai mimpi

~=rsebut.

‘1

Sejauh mana Anda bereaksi yang berbeda supaya dapat
mengatasi masalah yang dihadapi?

Sejauh mana Anda dapat mengembangkan kemampuan Anda
dalam menghadapi suatu situasi stres?

Apakah terdapat teknik atau metode yang pernah Anda alami
yang dapat membantu Anda dalam mengatasi stres?

Apakah ada orang lain yang dapat membantu Anda dalam
mengembangkan keterampilan Anda dalam mengatasi stres?
Apa kira-kira yang dapat dilakukan orang tersebut? Apa yang
tidak dapat dilakukannya?

Pikirkan seseorang yang Anda kenal yang menurut Anda
dapat mengatasi stres dengan baik. Menurut Anda bagaimana
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cara orang tersebut mengembangkan keterampilannya dalam
mengatasi stres?

Fokus dari Coach Pada Tahap Desain

Pertanyaan-pertanyaan yang.diajukan oleh coach pada tahap
desain adalah difokuskan pada:

1. Membantu klien untuk fokus pada mimpi yang ingin dicapai.
2. Meyakinkan bahwa mimpi dapat menjadi kenyataan.

3. Mendukung pilihan dan aksi yang akan dilakukan (Orem et
al., 2007, p.151).

Tahap Tujuan Tercapai (Destiny)

Pada tahap destiny, pada umumnya seorang coachee telah
mencapai suatu keberhasilan dan kesuksesan dalam bekerja, dan
tujuannya adalah mengafirmasi dan mengkonfirmasi kesuksesan
dan kebrhasilan yang telah dicapai dan menguatkan bahwa
kegiatan yang telah dilakukan adalah benar dalam menuju
pencapaian tujuan yang lebih besar. Pertanyaan yang dapat
dikeluarkan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Dengan melihat apa yang ingin Anda capai dan kondisi Anda
saat ini dalam hal mengatasi stres, apa yang Anda lihat sebagai
perubahan yang sangat signifikan yang dapat membantu Anda
mencapai apa yang Anda inginkan?

2. Apa perubahan (meskipun kecil) yang dapat Anda lakukan
saat ini? Sekecil apapun perubahan yang dilakukan akan dapat
meningkatkan kemampuan Anda dalam mengatasi stres.
Perubahan tersebut tidak harus berupa aksi fisik, tetapi dapat
juga dapat berupa perubahan dalam cara berfikir atau sikap.

3. Berani mencoba, lakukan perubahan kecil itu sekarang.
Perubahan meskipun kecil dapat menggerakkan ke tujuan
yang ingin dicapai. Dalam hal ini, bila seseorang sudah menjadi
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nyaman dengan perubahan yang dilakukannya, maka hal ini
akan menjadi suatu kebiasaan, dan ia akan selalu berusaha
membuat berbagai perubahan lainnya, meskipun perubahan
itu kecil.

Fokus dari Coaé‘h"Péd’a Tahap Destiny

J)

L)

-
-

Membantu klien (coachee) untuk menyadari mimpi yang
dimilikinya.

Memungkinkan klien (coachee) untuk mengembangkan
kapasitasnya dalam menciptakan mimpinya.

Mendukung klien (coachee) untuk percaya diri pada waktu
kondisi kurang baik.

Mengucapkan terima kasih pada waktu sesi coaching selesai.
(Orem dkk., 2007)

Contoh dari proses AIC (Appreciative Inquiry Coaching) tersebut

1 atas, dapat digunakan untuk mengeksplorasi semua atribut

vang dianggap oleh coachee sebagai hal penting untuk mencapai
ujuannya.

Variasi Pendekatan dalam AIC (Appreciative Inquiry
Coaching)

Orem dkk. (2007) menyatakan bahwa terdapat berbagai

-ara aplikasi dimana Appreciative Inquiry Coaching (AIC) dapat

Zigunakan oleh para coach, antara lain yaitu:

J

J

Menggunakan AIC sebagai model atau pendekatan utama.

Menjadikan pendekatan tersebut sebagai alat tambahan dari
praktek coaching yang biasa dilakukan.

Menggunakan elemen tertentu dari AIC misalnya dalam
hal bahasa, cara bertanya, maupun sebagai suatu alat untuk
meningkatkan metode coaching lainnya.
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4. Menggunakan teori dan prinsip serta konsep tahapan dari AIC

pada pelatihan manager dan supervisor yang ferkart dengan
isu pendidikan dan pelatihan.

Tantangan dan Kiat'Penggunaan AIC

Appreciative Inquiry Coaching (AIC) telah mulai banyak
digunakan, baik pada lingkungan organisasi, pendidikan, maupun
untuk pengembangan individu. Meskipun demikian, tampaknya
masih banyak pendidik (konselor) yang belum mengetahui dan
menerapkan konsep Appreciative Inquiry Coaching, bahkan para
konselor pendidikan juga masih banyak yang belum mengetahui
mengenai konsep ini. Untuk itu, penelitian dan publikasi mengenai
AIC harus lebih banyak dilakukan. Penelitian dan penerapan

AIC di berbagai bidang, serta jenis pekerjaan perlu dilakukan |

dan disosialisasikan hasilnya. Selain iu, pelatihan dan workshop
mengenai AIC juga perlu diperbanyak, baik untuk praktisi,
konsultan, konselor maupun guru dan dosen, karena tidak hanya
di dunia pendidikan tinggi pendekatan AIC diperlukan tetapi juga
untuk dunia pendidikan lainnya serta bidang pekerjaan lainnya.

Dalam hal ini, bila ingin menggunakan AIC, maka persiapan
yang harus dilakukan adalah membaca dan mempelajari terlebih
dahulu mengenai Al dan AIC, sehingga akan memperoleh gambaran
yang jelas mengenai Al dan AIC. Setelah memperoleh pemahaman
yang jelas, maka bisa dicoba satu prinsip atau pendekatan setiap
minggu, dan di reviu mana yang dapat berjalan dengan baik.
Untuk memperdalam pemahaman dapat juga dilakukan dengan
cara berdikusi bersama dengan rekan-rekan yang juga akan
menggunakan proses AIC, bagaimana pendekatan yang terbaik serta
apa saja tantangan yang dihadapi. Hal yang harus dipertimbangkan
disini adalah pendekatan Al tidak membahas mengenai kelemahan
atau keterbatasan yang dimiliki oleh seseorang, karena fokusnya
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zdalah lebih pada pemahaman dan penggunaan kekuatan dan

~mampuan yang dimiliki oleh seseorang. Dalam hal ini, bisa
=1a 1su mengenai kelemahan akan dibahas juga dengan coachee,
=tapi Ini merupakan variasi dari pendekatan Appreciative Inquiry
-oaching, karena orisinalnya Al dan AIC tidak membahas mengenai
<elemahan yang dimiliki seseorang.

Simpulan

Pendekatan Appreciative Inquiry (AI) adalah suatu pendekatan
vang berdasarkan prinsip dan konsep psikologi positif. Dengan
orinsip psikologipositif yangmenekankan padaaspek kekuatandan
<eberhasilan yang dimiliki oleh seseorang, diharapkan hal ini akan
Zapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam mengatasi
cermasalahannya. Khususnya dalam melakukan coaching bagi
mahasiswa, maka seorang coach dapat menggunakan pendekatan
Apreciative Inquiry Coaching (AIC) yang dapat membantu coachee
Jalam mengatasi masalahnya yang berhubungan dengan dunia
cendidikan maupun masalah yang berhubungan dengan dunia
<erja yang akan dimasukinya dengan penuh percaya diri, tanpa
narus merasa disudutkan atau merasa didikte untuk melakukan
s=suatu, maupun dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
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termasuk: kesejahteraan emosional yang lebih baik, kebahagiaan dan
kepuasan hidup yang meningkat: pengembangan karakter yang kuat,
peningkatan hubungan sosial, prestasi akademis yang lebih baik, pen-
ingkatan resiliensi, pengunaan yang lebih baik dari kekuatan pribadi,
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yang komprehensif pada dunia pendidikan untuk mendapatkan siswa
yang flourish.
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